BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Objek dalam penelitian ini adalah perkembangan PMdiINndonesia
berupa datdime series periode 1985-2007. Selain itu penulis memilih aiel
yang mempengaruhinya yaitu tingkat suku bunga kp&@majuan teknologi dan
stabilitas keuangan berupa datee series periode 1984-2007.

Variabel stabilitas keuangan dalam penelitian irerupakan variabel
boneka atau sering disebut dengan istilammy variabel. Dummy variabel yang
diambil ialah inflasi dan nilai tukar rupiah tertzgdmata uang dollar Amerika
Serikat.

3.2 Metode Pendlitian

Metode deskriptif menurutSuryana (2002: 14), yaitu metode yang
digunakan untuk mencari unsur-unsur, ciri-ciriassifat suatu fenomena. Metode
desktiptif dalam pelaksanaannya dilakukan meladnik survey, studi kasus,
studi komparatif, studi tentang waktu dan geralaliais tingkah laku, dan analisis
dokumenter. Metode deskriptif ini dimulai dengan ngempulkan data,
mengklasifikasi data, menganalisis data dan meaggirgtasikannya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaone deskriptif dan
eksplanatory, yaitu suatu metode yang mencoba memperoleh i@fgirndan
memberikan gambaran mengenai status atau gejak et penelitian, serta

mencoba menjelaskan mengenai faktor-faktor yang yetmbkannya dan
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menjelaskan hubungan kausal

hipotesis.

3.3 Definisi Operasionalisasi Variabel

antara variabel-variabelalui
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penguijian

Untuk memudahkan penjelasan dan pengolahan daka waaiabel yang

akan diteliti dalam penelitian ini dijabarkan dalé#entuk konsep teoritis, konsep

empiris, dan konsep analitis, seperti terlihat pathel berikut ini :

Tabel 3.1 Definis Operasionalisas Variabel

Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Variabel Terikat (Y)
Investasi Penanaman Modal Dalam Jumlah nilai PMDN Laporan tahunan Rasio
Dalam Negeri (PMDN) langsung langung (lomestic PMDN BKPM dan
Negeri (domestic direct direct investment) di BPS periode 1985-
(PMDN) investment atau DDI). Indonesia periode 2007.
1985-2007
Variabel Bebas (X)
Tingkat Ukuran keuntungan / Tingkat suku bunga Besarnya tingkat Rasio
Suku biaya investasi yang yang berlaku di suku bunga periode
Bunga diperoleh pemilik modal Indinesia periodi 1985- 1985-2007 dalam
2007 persen
Pajak luran rakyat kepada kas Besarnya pajak Laporan tahunan Rasio
negara berdasarkan penghasilan (PPh) dan Nota Keuangan dan
undang-undang sehingga pajak pertambahan APBN departemen
dapat dipaksakan dengan nilai (PPn) keuangan RI periode
tiada mendapat balas jasa 1985-2007
secara langsung
Kemajuan Kemajuan teknologi Kemajuan teknologi di |, - Y Rasio
teknologi  adalah kemajuan yang  Indonesia tahun 1986- MF + MM
ditandai dengan adanya 2006 diperoleh dari ~ Modal manusia
perubahan proses perhitungan rasio dilinat dari angkatan
produksi, antara Y (PDB) kerja yang bekerja,
diperkenalkannya produk terhadap modal fisik ~ dan modal fisik
baru, ataupun peningkatandan modal manusia. ~ dilinat dari
besarnya output dengan mfrgstruktur dasar,
menggunakan input yang dari laporan BPS dan
sama nota keuangan APBN
1985-2007
Stabilitas Mekanisme ekonomi Stabilitas ekonomi Laporan tahunan Nominal
Keuangan dalam penetapan harga, ditunjukan oleh Inflasi dan nilai tukar
(dummy alokasi dana dan lingkungan makro rupiah terhadap dollar
variable) pengelolaan risiko ekonomi yang stabil, AS Bl dan BPS di

berfungsi secara baik dan
mendukung pertumbuhan
ekonomi

ditunjukan oleh tingkat
inflasi dan nilai tukar
rupiah yang stabil.

Indonesia periode
1985-2007.

0 = keuangan stabil
1 = keuangan tidak
stabil
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3.4 Jenisdan Sumber Data

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adadiata kuantitatif
yaitu data dalam bentuk angka. Sedangkan data digngakan dalam penelitian
ini termasuk jenis datdime series selama 23 tahun tentang perkembangan
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN), tingkat suknda, pajak, kemajuan
teknologo, dan stabilitas keuangan di Indonesia.

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian iailadd data sekunder
yaitu data nilai Penanaman Modal Dalam Negeri (PMBNIndonesia selama
selam 23 tahun yang diperoleh dari statistik raalisnvestasi dalam negeri,
BKPM dan BPS Tahun 1985-2007, tingkat suku bungadikinvestasi yang
berlaku di Indonesia selama 23 tahun yang diperalah laporan tahunan
indikator makro ekonomi Bank Indonesia tahun 198872 pajak yang dikenakan
di Indonesia selama 23 tahun yang diperoleh daoren APBN Depkeu tahun
1985-2007, kemajuan teknologi yang dihitung berdasarasio antargroduk
domestic bruto terhadap akumulasi modal (modal fisik berupa stftgktur dasar
dan modal manusia berupa jumlah angkatan yang jeg¢keang diperoleh dari

nota keuangan APBN tahun 1985-2007.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini adalah data sekunder.g@tapulan data
dilakukan dengan metodeArchival Research (penelitian arsip), vyaitu

pengumpulkan data yang umumnya berupa bukti, catatau laporan historis
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yang telah disusun dalam arsip (data dokumenter) gipublikasikan dan yang

tidak dipublikasikan.Nur Indriantoro, 1999: 147).

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dadamelitian ini

adalah :

1

Observas, Yaitu teknik pengumpulan data yang menggunakan greatan
terhadap objek penelitian atau pencatatan secstenstik dari fenomena-
fenomena yang diselidiki. Teknik ini dilakukan dangcara mengamati dan
mencatat secara teliti. Dalam penelitian ini obasryang digunakan adalah
observasi tidak langsung karena pengumpulan ddtkufan dengan
menggunakan alat, dengan mencatat berbagai datditipenyang bersifat
kuantitatif sesuai dengan permasalahan yang ditelit

Studi Dokumentasi, Yaitu dapat dilakukan dengan mengumpulkan
variabel-variabel berupa catatan-catatan, dokunoémwden, data-data dari
sumber data dalam hal ini adalah statistic perkegdna investasi dalam
negeri (PMDN) tahun 1985-2007 Badan Pusat Stati@®RS), laporan
tahunan investasi BKPM 1985-2007, Depkeu, Bankreda dan lembaga-
lembaga lain yang relevan dengan masalah yangiditel

Studi Literatur, Yaitu dengan membandingkan, mempelajari serta
mengkaji mengenai teori-teori dan hal-hal yang aikgk dengan masalah
yang diteliti. Data diperoleh dari sumber-sumbengyaelevan yaitu Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Badan Pusatisitat(BPS),
Departemen Keuangan (Depkeu), Bank Indonesia @tgktorat Jenderal

Pajak, dan data dari internet.
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3.6 Rancangan Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan iaisategresi berganda
(multiple regression), alat analisis yang digunakan yaikconometric Views
(EViews) 5.1 dan SPSS version 15.0 untuk membukti&gpakah tingkat suku
bunga ¢b), tarif pajak ), kemajuan teknologikf) dan variabetlummy stabilitas
keuangan ¥) yaitu inflasi dan depresiasi nilai tukar rupiaérhtadap dollar
Amerika Serikat berpengaruh terhadap PMDN. Moddlardapenelitian ini
adalah:

PMDN (DDI) =f (s, t, kt, Dmsk). (3.1)

Pendugaan parameter dapat dilakukan dengan mergguaaalisis data
metode kuadrat terkeciDLS. Ordinary Least Square) sehingga model penelitian

ini sebagai berikut:

Y=0,+LX,+B,X, =B X, +3,DmX, + B, DmX, +e (3.2)
Keterangan:

Y = PMDN B, = Konstanta

X1 =Tingkat Suku Bunga 3,45 = Koefisien investasi

Xa = Pajak e = Variabel pengganggu

X3 = Kemajuan Teknologi

DmX, =VariabelDummy Inflasi
0 =< 2 digit 1 =2 digit
DmXs = VariabelDummy Nilai Tukar Rupiah

0 =< volatilitas nilai tukar 5% 1 = volatilitas nilaikar > 5%
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Dalam penelitian ini ada beberapa pengujian datey yakan dilakukan

penulis, yaitu :

1. Uji Normalitas

Dengan diadakannya uji normalitas, maka dapat aliketsifat distribusi
dari data penelitian. Dengan demikian dapat diketalormal tidaknya sebaran
data yang bersangkutan. Uji normalitas adalah gemgyang ditujukan untuk
mengetahui sifat distribusi data penelitian. Ujiberfungsi untuk menguji normal
tidaknya sampel penelitian, yaitu menguji seba@a gang dianalisis.

Untuk mendeteksi normal tidaknya faktor penggang@u dapat
dipergunakan metod@arque-Bera Test (JB-Test). Selanjutnya nilailBhiwng =
Yhiung dibandingkan denganapes Jika JBhiwng > X’aber Maka Ho yang
menyatakan residual berdistribusi normal ditolakgitupun sebaliknya, Jika
JBhitung< X abeimakaH; diterima berarti residual berdistribusi normal ditea.

Pada pengujian menggunakan SPSS, uji normalitakutiatn dengan
menggunakan alat statistik non parametrik yakniKaiimogorov Smirnov yang
disertai gambar normaprobability plots. Menurut uji Kolmogorov Smirnov
kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :

- Data berdistribusi normal jika signifikansinya lebdari 0,05 dan teknik
analisa yang digunakan adalah teknik analisa pdré&me
- Data berdistribusi tidak normal jika signifikansinykurang dari 0,05 dan

teknik analisa yang digunakan adalah teknik analsgparametric.



82

Untuk menguiji distribusi normalitas data, selainjidilengankolmogorov
Smirnov, penulis juga menggunakan analisa kurva dengaerilri; jika plot titik-
titik pengamatan berada pada sekitas garis lurukani@cenderungan data

berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakahgki yang digunakan
dalam penelitian berbentuk linier, kuadrat, atabikuUntuk menguiji linieritas
Penulis menggunakan ujramsey RESET Test dengan bantuarSoftware
EViews 3.1 Version,uji ini dikembangkan olenRamsey tahun 1969 yang
menyarankan suatu uji yang diselemeral test of spesification atau RESET, dan
gambar diagram pencascétter diagram) dengan kriteria bahwa apabila plot titik-
titik mengikuti pola tertentu berarti linier dan bsdiknya, pada pengujian

menggunakan SPSS.

3. UjiR?
Uji R? atau disebut juga koefisien regresi adalah angkag ynenunjukkan
besarnya derajat kemampuan atau distribusi variabels dalam menjelaskan

atau menerangkan variabel terikatnya dalam fungsgybersangkutan. Besarnya

nilai R? diantara nol dan satu (0 R’ <1). Jika nilainya semakin mendekati satu,
maka model tersebut baik dan tingkat kedekatanrantariabel bebas dan

variabel terikatpun semakin dekat pula.
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4. Uji Asums Klasik

Uji asumsi klasik ini terdiri dari tiga asumsi yahgrus dipenuhi, yaitu
multikolinieritas, heteroskedatis dan autokorelasi.
- Uji Multikolinieritas

Multikoliniritas adalah situasi adanya korelasi ighel-variabel bebas
diantara satu dengan lainnya. Dalam hal ini vatiabeabel bebas tersebut
bersifat tidak ortogonal. Variabel-variabel bebamg bersifat ortogonal adalah
variabel bebas yang nilai korelasi diantara sesgegnaama dengan nol. Tepatnya
multikoloninearitas berarti adanya hubungan lingang ‘sempurna’ atau pasti,
diantara beberapa atau semua variabel yang mekgalagari model regresi.
(Gujarati, 2001 : 158).

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesamabel-variabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasasa variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya ad&aijaf ati : 162-164) :

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapahkisir.
2. Nilai standard error setiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas amhal suatu model
regresi OLS, maka dapat dilakukan beberapa carkeubani :

a. Dengan R, multikolinier sering diduga kalau nilai koefisiefeterminasinya
cukup tinggi yaitu antara 0,7 — 1,00. Tetapi jiklaklkan uji t, maka tidak
satupun atau sedikit koefisien regresi parsial ysiggifikan secara individu.

Maka kemungkinan tidak ada gejala multikolinier.
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. Dengan koefisien korelasi sederhamerd coefficient of corellation), kalau
nilainya tinggi menimbulkan dugaan terjadi multikagr tetapi belum tentu
dugaan itu benar.

. Cadangan matrik melalui uji korelasi parsial, aminjika hubungan antar
variabel independent relatif rendah < 0,80 makaktigrjadi multikolinier.

. Melakukan Uji Klein. Regresi masing-masing variabelependen terhadap
seluruh variabel independen lainnya, dapatkan Rilahasing-masing regresi
parsial. Regresi ini disebatxiliary regression, yang pada kasus ini meliputi:
X1= (X2, X3, DmX4); X2 = f(X1, X3, DmX4); X3= f(X] X2, DmX4), dan
DmX4 = f(X1, X2, X3). Kemudian nilaR?> masing-masing regresi parsial
dibandingkan dengan nil& model estimasi awal, apabi& regresparsial>
R® estimasterjadi multikolinearitas.

Apabila terjadi Multikolinearitas menuruBGujarati (1999) disarankan

untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan carayaebarikut.

a. Informasi apriori.

b. Menghubungkan dataoss sectional dan data urutan waktu.

c. Mengeluarkan suatu variabel atau variabel-varidbalbias spesifikasi.
d. Transformasi variabel serta penambahan variabal bar

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas pada SKEB&kukan dengan

cara melihat VIF Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Pedoman untuk

menentukan model regresi bebas multikolinieritadatd:

- mempunyai nilai VIF dibawah 10

- mempunyai angka Tolerance mendekati 1
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- Uji Autokorelasi

Suatu keadaan dimana tidak adanya korelasi antarabel pengganggu
disturbance term disebut dengan autokorelasi. Konsekuensi dari yad@ejala
autokorelasiGujarati, 2001 : 207) adalah :

a. Estimator OLS menjadi tidak efisien karena selagygpkinan melebar.

b. Variance populasio® diestimasi terlalu rendahur{derestimated) oleh
varians residual taksiramwt().

c. Akibat butir b, R* bias ditaksir terlalu tinggioger estimated).

d. Jika o? tidak diestimasi terlalu rendah, maka variangvestior OLS(23).

e. Pengujian signifikan (t dan F) menjadi lemah.
Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalaatusmodel regresi
OLS, bebarapa cara di bawah ini dapat dilakukan :
(1) Metode Uji Langrange Multilier (LM) atau Uji BreusdGodfrey yaitu dengan
membandingkan Nilgi’ape dengan’hiune RUMUS untuk mencagf niwng S€bagai
berikut :

= (n-1)R (3.3)

Dengan pedoman : bila nilag”'hitung lebih kecil dibandingkan nilajftabe| maka
tidak ada autokorelasi. Sebaliknya bila nijé.;itung lebih besar dibandingkan

dengan nilakztabe. maka ditemukan adanya autokorelasi.

(2) Uji Durbin Watson (DW) untuk mendeteksi autokorelasitu dengan cara
membandingkan DW statistik dengan DW tabel.
(@) Lakukan regresi OLS dan dapatkan residyal e

(b) Hitung nilai d (Durbin-Watson).
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(c) Dapatkan nilai kritis dl dan du.

Ikuti aturan keputusan yang diberikan pada tabekbieini.

Tabel 3.2
Aturan Keputusan Autokorelasi
Hipotesis nol (Ho) Keputusan Prasyarat

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi positif Tanpa keputusan 0 < d< du

Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl<d<4

Tidak ada autokorelasi negatif Tanpa keputushn du<d <4 - dI
Tidak ada autokorelasi negatif dan positif Terima ud4-d

Sumber : Gujarati, 1978 : 217 - 218

Untuk menghitung DW dengan menggunakan rumus :

5 (et _et—l)
DW=*%2___ (3.4)

2

Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi, dapat giganakan ketentuan sebagai
berikut :

Tabel 3.3
Ketentuan Durbin Watson

DW Kesimpulan

Kurang dari 1,10 Ada Autokolerasi

1,10-1,54 Tanpa kesimpulan
1,55 - 2,46 Tidak Ada Autokolerasi
2,46 — 2,90 Tanpa kesimpulan

Lebih dari 2,91 Ada Autokolerasi
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Sumber : M. Firdaus, 2004:101

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji DWndblji LM untuk

mendeteksi ada tidaknya autokolerasi dengan baviamws.

- Uji Heteroskedastisitas
Salah satu asumsi pokok dalam model regresi liigsik ialah bahwa
varian-varian setiagistubance term yang dibatasi oleh nilai tertentu mengenai

variabel-variabel bebas adalah berbentuk suatu kolastan yang sama dengan

o” . Inilah yang disebut sebagai asumsi homoskedastisGujarati, 2001 :
177).

Jika ditemukan heteroskedastisitas, maka estin@it& tidak akan efisien
dan akan menyesatkan peramalan atau kesimpularnugeia. Untuk mendeteksi
ada tidaknya gejala heteroskedastisitas, dilakukan gpgen dengan
menggunakan White Heteroscedasticity Test Eviewls $aitu dengan cara
meregresi residual kuadrat dengan variabel beb@sabel bebas kuadrat dan
perkalian variabel bebas. Ini dilakukan dengan maerdmgkany® hitung dany?
tabel, apabilag? hitung >y* tabel maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi
heterokedasitas diterima dan sebaliknya apafgilahitung < x* tabel maka

hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi heterokaedatitolak. Dalam metode

2
White selain menggunakan nilai >itung, untuk memutuskan apakah data
terkena heteroskedasitas, dapat digunakan nildapilitas Chi Squares yang
merupakan nilai probabilitas uji White. Jika prottitédls Chi Squares <, berarti

Ho ditolak jika probabilitas Chi Squaresi>berarti Ho diterima.
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Selain itu Metode yang dapat digunakan untuk menget
heteroskedastis, yaitu Metode Glejser yang meniaraantuk meregresikan nilai

absolut residual yang diperoleh atas variabel bebas
10, =a + BX +Vi (3.5)
Hipotesis yang digunakan:
Ho : B; = 0 (Tidak ada masalah heteroskedastisitas)
H; : B; # 0 (Ada masalah heteroskedastisitas)

Apabilathiung™ tanes MakaHg ditolak danH; diterima, berarti ada masalah
heteroskedastisitas, begitupun sebaliknya. thika < tabe, MakaHg diterima dan

H, ditolak berarti tidak terdapat heteroskedastisitas.

3.6.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Rancangan pengujian hipotesis dilakukan untuk ntahge hubungan
serta pengaruh antara variabel bebiaglependent) terhadap variabel terikat

(dependent). Dalam penelitian ini penulis menggunakan ujighitkanan.

Daerah
tolak H,

Daerah terima
H

0

nilai kritis T 1 el

Gambar 3.1 Uji Pihak Kanan
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Ho: Bo = 0 Artinya tidak terdapat pengaruh positif antara afael bebaX
terhadap variabel terikat
Ha: Bo > 0 Artinya terdapat pengaruh positif antara variatedldsX terhadap
variabel terikaty.
Kriteria pengujian :
Jika thitung < ttabel
Maka H, diterima dan Hditolak
1. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Individual (Uji t)

Pengujian hiotesis secara individu dengan uji ttupesan untuk
mengetahui pengaruh dari masing-masing variabeadeb terhadap variabel
terikat Y Pengujian hipotesis secara individu dapditakukan dengan

menggunakan rumus:

151 _,51
t= (3.6)
se(3,)
derajat keyakinan diukur dengan rumus:
pr[ﬁ’2 —t%se(,[?z)s B, < ,5’2 +t%se(,[§’2)} =l-a (3.7)

Gujarati :1983:118)

Kriteria uji t adalah:

1. Jika thiwng > taber maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel beba¥X
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriRat
2. Jika thiung < trabel maka Ho diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Dalam penelitian ini
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tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (58 garaf signifikasi
95%.
2. Pengujian Hipotesis Regresi M ajemuk Secara Keseluruhan (Uji F)
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakaygabungan (overall
significance) variabel bebas X terhadap variabekde Y, untuk mengetahui
seberapa pengaruhnya. Uji t tidak dapat digunakémkumenguiji hipotesis secara
keseluruhan. Hipotesis gabungan ini dapat diujigdenAnalysis of Variance

(ANOVA). Teknik yang digunakan adalah sebagai herik

Tabel 3.4

Tabel ANOVA untuk Regres Tiga Variabel

Sumber Varias SS Df MSS
Akibat regresi /3"22 Y. Xy + /3"32 Y Xy 2 Br Lyityi + B Lyiny
(ESS) 5 5
Akibat Residual T e n-3 _._ G
(RSS) n—3
Total i n-1

Sumber: Damodar N. Gujarati, 2003: 255

Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:

- B> v + B3 y% )12 _ ESS/of
>62/(n-3) RSS/df

(3.8)

R*/(K 1)

Atau, Fhitung = - RZ)/n “K

(3.9)

Gujarati, 2003: 255)
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Kriteria uji F adalah :

1. Jika Fhitung < Ftabel maka HO diterima dan H1 ditalkeseluruhan variabel
bebas X tidak berpengaruh terhadap variabel teyika
2. Jika Fhiung > Franel maka Ho ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel

bebasxX berpengaruh terhadap variabel teriKat

3. Koefisien Determinasi Majemuk R?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgwodness of fit) dari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ateseptase variasi total dalam
variabel tidak bebasy yang dijelaskan oleh variabel bebas Koefisien
determinasi majemuknfultiple coefficient of determination) dinyatakan dengan
R%. MenurutGujarati (2001:98) mengemukakan bahwa, “ Koefisien detersiina
(R? vaitu angka yang menunjukkan besarnya derajaikgmman menerangkan
variabel bebas terhadap variabel terikat dari fungssebut”. Koefisien

determinasi dapat dicari dengan menggunakan runmdus33

LB HBIXY +BD XY + B X,Y) - ny’

R2
DYE- ny”

(3.10)

Besarnya nilaiR® berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaitu B?< 1.

dengan ketentuan sebagai berikut :

= Jika R semakin mendekati angka 1, maka hubungan antaebehbebas
dengan variabel terikat semakin erat/dekat, atangate kata lain model

tersebut dapat dinilai baik.
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= Jika R semakin menjauhi angka 1, maka hubungan antaiabehibebas

dengan variabel terikat jauh/tidak erat, atau den@ata lain model

tersebut dapat dinilai kurang baik.

3.6.3 Istilah-istilah dalam Economic Views (EViews)

Istilah

Penjelasan

R-squared

Adjusted R-squared

S.E of regression
Sum squared resiid
Log likelihood

Durbin-Waston stat
M ean dependent var

S.D. dependent var
Akaikeinfo criterion

Schwarecriterion

F-statistic

Prob(F-statistic)

Menunjukan kemampuan model menjelaskan
hubungan variable
Nilai R2 yang sudah disesuaikan. Semakin banyak
variabel indevenden yang dimasukkan ke dalam
persamaan akan semakin memperkecil nilai Adjusted
R-squuared.
Standar error dari persamaan regresi.
Jumlah nilai residual kuadrat.
Nilai fungsi likelihood yang dihitung dengan nilai
koefisian estimasian.
Nilai uji Durbin Waston. Digunakan untuk
mengetahui apakah ada autokorelasi atau tidak
(hubungan antar residual).
Nilai mean (rata-rata) variabel dependent (dalam ha
ini Y)
Standar deviasi variabel dependent (Y).
Menilai kualitas model dengan rumus :
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L & adalah residual kuadrat; k = jumlah variabel
independent; n = jumlah observasi. Semakin kecil
angka AIC, semakin baik modelnya. Namun nilai ini
baru dapat dibandingkan apabila ada model lain yang
juga sudah dihitung nilai AIC-nya.

Menilai kualitas model dengan rumus :
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L & adalah residual kuadrat, k = jumlah variabel
independent, n = jumlah observasi. Seperti AIC,
semakin kecil angka SIC, semakin baik modelnya.
Uji serempak pengaruh semua variabel independent
terhadap variabel dependent.

Probabilitas nilai uji statistic F.




